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MOTTO

Artinya :
Sesungguhnya Kami menjadiken Al Qur!'an
dalam bahasa Arab supaya kamu memaha -
minya. (Q.S. 43 ayat 3 ) %

*) Departemen Agama RI., Al Qur'an dan Terjemahnya,
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al Qur'en., Dgpag. EI.
Tahun 1989, hal, 794, -
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memberikan kejelasan serta untuk menghindari
salah pengertian dalam memahami judul skripsi ini, maka
penulis merasa perlu memberiksn penegssan dari istilah-
istilah yang dipergunakan dalam judul di ates.

1. Studi, adelah berarti,1: Pelszjaran; Penggunaan waktu

-dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan :
mis. ia akan melanjutka - nya di luar negeri ;
2; Penyelidikan; mis. sarjana asing itu tertarik
untuk melakukan - mengenai adet-istiadat den
kebudayaan di Pulau itu.1)
Dalam hal ini yang penulis maksud adalah pengertian
ke"z.

2. Problematika: Berassl dari bahasz Inggris "problema-
tic" yang berarti persoalan, sesuatu yeng masih
sangat diragukan.z) Dapat juga berarti maszlah
yang harus dipecahkan, mesti tahu Jawabannya,
mesti depat diatasi.B)

Dalam hal ini yang penulis maksud adalah masalah yang

berkaitan dengan kebzhasaan (problematiks 1inguistik).

3. Penyusunan: berasal dari kata "susun" mendapat awal-
an "pe" dan 2khiran "an" sehingga menjadi kata
benda "penyusunan" yanc berarti perbuatan meng-

2tur, meksudnya adalah mengatur kate supaya

menjadi ceeee

b W.J.S. Poerwadarminta, Kemus Umum Bashasa Indonesia,
(Jakerta: Belai Pustake, 195&5,h81.965. .

2) John M., Echols den Hassan Shadili, Kamus Inggris -
Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 1984),hz1,548,

M. Sastrapraja, Kemus Istilah Pendidikan dan Umum,
(Surabaya: Usahe Nasional, 19871 ), hal, 392,




menjadi kalimat.u) Dan pengertian yang pnenilis maksud
adalah menyusun kata suvaya menjadi kalimat,
Kalimat : Yang dimeksud pemulis disini adalah kalimat
dalam bahasa Arab vang disebut jumlah mufidah, veitu
susunan kata-kate yang memnunyz2i nengertian semnmurna dan
danat difehami seseorang merurut isi vans terkaniunes di-
5)

dalamnya. NDan %X2limat d1 sini terbztas n=As alimat

LS

sederhans,
Bah~sa Arab: adalah bahasa yang dinal=2i bangsa-~banzsa
vang tinggal disckitar sungai Tingris dan Turet, dataran
s y S : - e B

Sviria dan Jazirah Arabia (Timur Tenzah).

Yanz dimaksud nerulis adalah salah sarta bidang studi

vang diajarkan pada lembaga Madraszh Ts2n2wiyah.,
7)

]

Siswa: verarti nelajer. Yaity nelsijasr Madrasah Tsenewi-
vah Negeri Tegolarum ¥Hunden Keranzenom Klrten baik nutre
maunun nutEl kallsEmR] dan Il

3

Madraszh T8ahawivyah Wesari

m
S s

feZzlorum KUNden R=2rans2nom
Klaten a2dalah seouch 1lemoaga nendidikan Islsm formel ting-
kat menengah nertama 2t2u setingkat SLTP veng terletak di
Tasun Tegalarum Dess Kunden Kec., Kerengmnom Kapo, Klaten,
Dari beberan~ rnenegasan istilah tersebut di ateas,

maks denat diambil suatl vengertisn bahwa maksud Judul
skrinsi terseput 2d2lzh: Suigtu penelitian atau nenyelidik-
an terhadan nroblematiks (masalzh yeng harus divecahkan )

vanz dihadapi nleh siswa delam menyusun kalimat sederhane

P2hass o .uee

Poerwadarminta, Cn.cit,.,, hzl, 9683,

Yanus Ali Al Muhdar dan Bey Arifin, Sejarah Kesusas-

teracn Arab, (Suresbaya: Bine Ilmu, 7983),hal,12,

“/ Mrs, Imem Bemawi, Tate Bahasa Bzhasa Arab Tingkat

rmulzsn, (Surabaya: AL Ikhlas, 1037),hal, 37.

/ Poerwadarminta, Opn,cit.,hal, 965,
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bahasa Arab di #Madrasah Tsanawiyah Negeri Tegalarum
Kunden Karanganom Klaten,

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa merupakan zlat komunikasi yang dipskai se-
seorang kepada oreng lain., Tsnpz hahasa seseorang tidak
akan bisa menzemukakan maksud perasaan maupun pikiran
mereka, Oleh karena itu bahasa adalah alat komunikasi
manusia yang utama,3) Sehingga kesalahan dalam pengung-
kapan sebuah bahesa akan menyebabkab pemahaman yang sa-
lah pula,

Karena pentingnya bahasa seperti tersebut di atas,
maka mempelajari bzhase tujuan pokoknya adalah agar da-
pat menggunakan bzhesa itu untuk berkomunikasi baik se-
cara lesan maupun tulisan dengen tepat den fasih, Demi-
kian uga dalam pengajaran bshase apspun sebagai bahasa
égsing di Indonesia diperlukan adanya tujuan seperti itu.,
Seperti dik2takzn oleh Dr, ulyanto Sumadi bahwa:

Apcpun tujuan ysng ingin dicapzi oleh  seseorang .
yang mempelzjari bahasa asing tujuan azkhirnya ada-
lah egaer iz dapat menggunazkan bzhzss tersebut baik
lesan mzupun tulisan dengan tepat, fasih dan bebas
untuk berkomunikasi dengan oreng yang menggunakan
bzhasa tersebut.?)

Penzungkapan bazhasa baik secara lesan maupun tuli-
san tentunys berwujud kalimat-kalimzt, sebab kalimet
merupa2kan unsur kesatuan yang paling kecil dari baha-
sa."0) ks sudeh barang tentu untuk dapat mengungksp -

kan bahasa yesng baik, kalau seseorang dapat menyusun

kalimat L N NN N

8 )Drs.Djago Terigen, Prof,Dr,H.G.Terigan, Temlnik Pene-
2jaran Ketrampilan Berbahasa,(Bandung:Angkasa,1ggﬁ],ﬁaI.ﬁg.

97Dr.Mulyanto Sumad i, Pengajaran Bahesa Asing, Sebuah
Tinjauan Deri Segi Metodologi, (Jekarta: Bulen Binteng, 1974 )
hal.506, :

10)Abdul Razak, Kalimat Efektif Struktur, Gaya, dan Va-
riesi, (Jakarta: PT.Gramediz Pustaka Utams, ﬂé?z),ﬁel.ﬁ.
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kalimat yang baik pula., Oleh karena itu sebagai pelajar-
an bshasa adalah harus berbentuk kalimat-kalimet, dan
kalimat tersebut berwujud struktur tertentu yang berun -
surkan kata, suku bunyi atey huruf.11) Dengan bahan pe -
lajaran bahasa yang demikian, dalam pengajaran bahasa
asing khususnye bahasa Aresb terdapat kesulitan-kesulitan
atau problemetik= linguistik yang menyangkut tata kata,
tata bunyi, tata kalimst, pola kalimat, bentuk- bentuk
tulisan dan lain—lain.12) Sebzgai salsh satu alternatif
untuk mengatasi problematiks tersebut, meka delem peng-
"2jaren bahasa diperlukan adzsnya metode yancg baik dan
pendekatan yeng tepat dari seorang guru 2gzr tujuan mem-
pelajari bazhasz dapat tercapai,

Pengajeran bshasa Arab di #adrasah Tsanawiyah di
Indonesis sesuai dengen kurikulum pengzjaran bahasa Arab
menghendaki adenya pendekaten all in one system atau ti-
dak terpisah—pisah.13) Hal ini dimaksudkan untuk menca -
p2l pengajaren bahasez Arab besik a2ktif maupun pasif sece-
re lesan atau tertulis. Kemampuan aktif secara tertulis
saleh satunya dapat kita lihet apzbila siswa mampu meng-
arang dengan menggunazkan bahase Arab ( insya!' ), den me-
nyusun kalimeat merupakan proses untuk mencapai kemampuan

mengarang secara baik,

i) Dr,A.S. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Sebacai

Bahasa Kedua di SD Berdasarkan Pendeketan Lincuistik Xon -
Trestif, (Jekerta: Bulen Bintans, 1@7%},53].*5%.

12) Depag.RI.,Pedoman Pengajaran Bahsse Arcb Pada PT
IAIN, (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama,

79769, h21.79.

13) Depag,RI., Kurikulum MTs, GBPP Bidang Studi Bahasse
Arab, (Jakarta: Dirjen Bimbags Islem, 1988),hal, 2.
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Sebagaimana bahasa lain, bahasa Arab juga mempunyai
aturan-aturan atau kaidah dalam menyusun kalimat yang
disebut qowa'id (Nahwu-Shorof), Seperti dikataken dalam

buku pedoman pengajaran Bshasa Arab padsa PT.IAIN :

IImu Nehwu adelah sintax, yakni ilmu menyusun kali-
met, sehingga kaidahnyz mencakup hal-hal disemping
i'rob den bina' seperti ‘A z\aM (concord/kesesuaian

dan X2 M (word-onder/tata urut kats ), 14)

Dengan demikian maka dalam menyusun kalimet haruslah se-
suei dengan kaidsh-kaidah bahasa itu, karena pada dasar-
nya kalimat berujud rentetan kata yzng disusun sesuai
dengan kaidah yang berlaku,

Sesuai dengan kurikulum Madrasah Tsanawiyah, khusus
nys mata pelajeran bazhasaz Arab bzhwa tujuan pengajaran
bahasa Arab adalah:

Tujuen yeng hendak dicapai oleh mete pelajsran ba-

hzss Areb di Fadrassh Tsanawiyah adazlah siswe dapat

menguasail dengan a2ktif dan pasif perbendcharaan ka-
ta Arab fussha dan berbzgei regam pole kalimet da-
lem bahase Areb yang di programkan, sehingge dapat
dipzkai sebagei glat komunikasi dzn sebagai dasar

memahani buku-buku 2gemz (Islzm) ysng sederhenz di-

samping Al—ﬁur'an.153
Dari tujuan tersebut terlihat bzhwa sisws tidak hanya
dituntut mampu memehami teks-teks yang berbzhasa Arab
tetapi juga diherapkan mampu berkomunikasi dalam bzhasa
Arab, Untuk mencapei tujuen tersebut secarz praktis sis-
wa harus menguasai bazhasa Arab, maka pzada lembasge ini
diajarkan bshasa Arab sebasgai salah sa2tu 2lat untuk me-
mahaminye, .

Melihat pentingnys bzhasa Arzb sebagzi alat untuk
memahami buku-buku sgama (Islam) dan sebagai zlzt berko-

munikasi, meka lembaga pendidikeén ini mengupayaskan agar

Ee.lai'l-aran  eeeseee

%) pepag.RI.,Op.cit.,hel.82.
15) pepeg.RI.,Op.cit.,hal.1.
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pelajaren bahasa Arab yang diajarken dapat diterims de -
ngan baik dan mudah dipahami siswa, Namun demikizn masih
banyak kendela yeng dihadepi. Hel ini disebsbkan karena
penguasaan bahasa Arab siswa memang tidak sama dengan
penguasean bahasz Indonesia., Begitu Juga perlu diingat
bzhwa metode serta sistem pengajzran bahasa Arsb bagi
siswe Indonesia akan berbede densan metode serte sistem
pengajaran bahasa Indonesia,

Dalam pengajaran bahasz Arab di iedrasah Tsanawiyah
Negeri Tegalarum Kunden Karangsnom Klaten sistem penga -
Jarannya masih menggunakan bshass Indonesia sebagai = ba-
hasa pengantar, begitu juga dalem pergaulen sehari-hari-
nya., Sehingge dalam proses pembentukan kalimat bahasa
Arab sering mengaleii keszlahzn askibat pentransferan ka-
ideh behese Indonesiz sebazei brnase pengantar dengan
bzhasa Arab sebagai bahase asing yang dipelajari,

Bercasarksn ceri hesil wewencers penulis dengan ba-
pak guru bahesz Arzb, maszlzh yan;: cihasepi oleh siswa
adaleh dzlen menyusun kalimat behase Areb, Hal ini dise-
babkan karena penguaszan siswz terhadap gowa'id( Nezhwu -
Shorof) dan mufrodat kurang mencalem, Sehingga hal ter -
sebut menjadi problematika bagi siswz dalam menyusun ka-
limat bezhasa Areb denzan “udzh d2n benar,

Dari uraien sebagai latar belzkang pemikiran dzlam
penulisan skripsi ini, maka2 cukupleh bzzi penulis untuk
menganbil suatu alasan untuk menszadskan penelitian yaitu
penelitian tentang problemetiz penjyusunzn kcolimet baha-
sa Areb bagi siswe Madraszh Tscnawiyzh Nezeri Teselarum

Kunden karangenon £laten,



C. PERUMUSAN MASALAH

Untuk membatasi pembahasan serta untuk  memudahkan
analisa penelitiannya, maka penulis memberiken rumusan
pernasalahannyz, yaitu sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan siswa me-
ngalani kesuliten dalam menyusun kalimat bahasa
Arab.,

?. Bagaimena usahe-usaha yang ditempuh oleh guru
bahasa Arab dalam mengatesi problematika siswa

tersebut,

D. HIPOTESIS

Hipotesis berarti suatu jawaban yang bersifat se-
mentara terhadap permasalahan penelitien sampai terbukti
melalui date terkumpul.16) Berdasarkan rumnusan masalah

di stess, melkc hipotesis yang penulis s2juken =2izlzh

-

'« Bahwe mnayoritas siswa mengelaal kesulitan dalam
menyusun kalimat bzhasa Arab dikeren=ixzn kureng
menguasai faktor pendukung, yaitu cowa'id (Nahwu
Shorof) dzn mufrodat,

2. Problematika tersebut zken dapat dipecahkan apa-

bila didukung oleh guru cden tenggapen yang posi-

tif~dapi~y siswa g

E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Ad2pun =lzs#n yang mendasari pemilihan judul diatas

edalah sebagei berikut :

'5) pr, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitien Suztu
Pendekatan Praxtek, (Yeyaskarta:; Bina Aksera,1933),hal.62,




Te

3.

Karena siswa untuk dapst menyusun kalimat bahasa

Arab tidak hanya cukup bermodal dengan qowaid
( nahwu dan shorof ) saja,tetepi disamping itu
juga diperlukan mufrodat atau kosa kata yang
cukup serta didukung dengan memperbanyak latih -
an-latihan,

Karena tujuan pengajaran bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah tidak hanys siswa dzpat mencapai ke -
mampuan pasif sajs yaitu mendengar dan membaca,
akan tetapi juga untuk mencapai kemampuan aktif
yaitu berbicars dan menulis ( kitazbah) seperti
yang tercentum dalam GBPP bidang studi bahasa
Arab kurikulum 1984, Dan kemampuan aktif ini se-
ring terabaikan,sehingga belum dapat mencapai
tujuan pengajaren secara keseluruhan,

Karena dalam mnempelajeri bahesa asing, seperti
bahasz Arab akan dihadapkan pada perbedaan-per -
bedaan antara bahasa yang dipelajari siswa deng-
an bahasa yeng sudah dimiliki oleh siswa,

Hal ini seharusnya menjadi pemikiran dan perha -
tian khusus bagi guru dalem pelaksanaan pengajar
an bahasa Arab,

Karena tata kalimat bahasa Arab yang merupakan
salah satu problematika linguistik berkaitan er-
a2t dengan metode mengajar bahasa Arab itu sendi-
ri, Dalam bidang keilmuan, permasalahan ini cu-
kup relevan dengan bidang yang penulis tekuni ,

yaitu pada Fakultas Taerbiyah Jurusan Bahasa Arab,



Fu- TWUAN DA KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian,

Untuk mengetahui faktor-faktor yang . menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat
bahasa Arab,

Untuk mengetahui usaha-usaha yang telah . .ditempuh
oleh guru bahasa Arab dalam mengatasi problematika
tersebut. |

2. Kegunaan Penelitian.

a,

Ce

Untuk memberikan informasi secara benar mengenai

pelaksanaan pengajaran bahasa Arab di Madrasah Tsa-
nawiyah Negeri Tegalarum Kunden Karanganom Klaten.,

Untuk dapat dipakai sebagai baham pertimbangan gu-

ru dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sis-
wa demi tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan ,

khususnya pelajaran bahasa Arab.,

Guna memberikan masukan-masukan bagi lembaga pen -

didikan yang bersangkutan sebagai cermin usaha

yang telah ditempuh selama ini,

Untuk menambah pengalaman bagi penulis yang berka-

itan dengan pengajaran bahasa Arab.

G. METODE PENELITIAN

Penggunaan metode dalsm suatu penelitian besar se-

kali pengaruhnya terhadap hasil penelitian itu sendiri.

Adapun yang dimaksud me tode adalah " Cara kerja untuk

dapat memahami sesuatu obyek,17)

") Bohar Suharto,_HenyiaEkan Ebnelitianﬂnanvibnu;isan
Karya Ilmiysh (Skripsi-Thesis), (Bandung: Tarsito, 1989),
hal,T4T.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai
macam metode yang disesuaikan dengan macam data yang
dikumpulkan, Adapun metode-metode tersebut adalah ;

1. Metode Penentuan Subyek.

a. Kepala sekolah, gurubahasa Arab, karyawan dan
siapa saja yang dianggap perlu dan berkaitan de -
ngan penelitisn ini.

b, Siswa Madrasah Tsanawiyak Negeri Tegalarum Kunden
Karanganom Klaten yang berjumlah 258 siswa. - Jum-
lah sebanyak itu dismbil dari kelas II .-dan III .
Sedangkan kelas I tidak diambil sebagai sampel
karena baru memasuki pada semester pertama dan
penguasaan bahasa Arabnya masih minim. Mengingat
populasi terlalu banyak, maka penulis dalam pene-

-litian ini menggunakan teknik sampling. Adapun

Jenis sampel yang diambil adalah random sampling,
yaitu pengambilan sampel secara rambang. Didalam
penentuan sampel secara rambang (random sampling)
semua anggota populasi secara individual atau ko-
lektif diberi peluang yang sama untuk menjadi ang-

gota sampel.18)

Penulis dalam mengambil sampel menggunakan nomer
urut absen dengan kelipatan tiga (1, 3, 5,dst...).
Hal ini dimaksudkan untuk wenghindari subyektifi-
tas peneliti. Adapun dari jumlah populasi . siswa
tersebut, penulis mengembil sebanyak 12 X.

13)_Sumad1 Suryabrata, Me
ta : CV, Rajawali Pers, 1992),




il

Hal ini berdasarkan pemdapat Dr. Suharsimi Arikun=
to sebagai berikut :
Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila sub-
yelnya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga, peneliti annya merupakan pene-
litian populasi. Selangutnya jike jumlah,sub—
_yeknya besar dapat diembil antara 10 — 15 %
atau 20 - 25'% atau lebih.19)
Pengambilan sampel 12 % tersebut diwakili oleh ke-
las II dan III. Mengingat Jumlah siswa masing-ma -«
sing kelas berbeda, maka penulis mengambil sampel
proporsional, sehingga sampel yang mewakili dapat
berimbang dari jumlah populasi yang ada. Dengan
demikian penulis menggunakan teknik stratified pro-
porsional random sampling. Dengan teknik tersebut,

maka pengambilan sampelnya adalah sebagai berikut:

Kelas II : 139 siswa diwakili oleh 17 siswa.

Kelas III : 119 siswa diwakili oleh 14 siswa.
Sehingga jumlah sampel seluruhnya ada 31 siswa.
2. Metode Pengumpulan Data,

Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan

data adalah sebagai berikut :

a. Metode Observasi.
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki.zo) Adapun teknik observasi yang digu-
nakan penulis adalah teknik observasi langsung,
artinya penulis terjun langsung mengadakan penga-

matan di MTs Negeri Tegalarum Kunden Karanganom
K-]-aten L]

19) Dr. Suharsimi Arikunto, Op.cit.,hal.107.

20) Prof.Drs. Sutrisno Hadi, MA., Metodologi Research,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal.70.
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Klaten untuk mendapatkan data, Hal ini sesuai de=-
ngan pendapat Winarno Surakhmad, dalam bukunya
"Pengantar Penelitian Ilmiah" bahwa tehlnik obser-
vasi dibagi dua macam, yaitu teknik observasi lang-
sung dan teknik observasi tidak langsung.21) Me to-
de observasi ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang keadaan lingkungan sekolah dan proses. be-
lajar mengajar bahasa Arab serta hal-hal yang di-
pandang perlu dalam melengkapi data penmelitian ini.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah; Cara pengumpulan bahan-bahan ke-
terangan yang dilaksanakan dengan melakukan
tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan
muka, dan dengan arah dan tujuan yang telah
ditentukan.22

Adapun yang penulis wawancarai dalam hal ini ada-

lah kepala Sekolah, guru bahasa Arab, Kepala tata

usaha beserta stafnya, serta pihak-pihak lain yang
dianggap perlu guna memperoleh informasi yang le-
bih lengkap,

c. Metode Angket

Angket adalah suatu pengumpulan data dengan
cara memberikan daftar pertanyaan atau pernya-
taan secara tertulis pada reponden atau pihak
yang diteliti,23)

Metode angket ini bersifat langsung dan tak lang -
sung, dan merupakan angket tertutup, yaitu respon-

den hanya memilih alternatif jawaban yang telah
disediakan evcee

21) prof.Dr.Winarno Surakhmad, Pengantar .Penelitiam

Ilmiah! Dagar Metode Tehnik, (Bandung?ﬁf‘-:—iﬁﬁ%‘m%.
</ Drs, Anas Sudijono, Tehnik Evaluas: idikan.

atu Pengantar, (Yogyakarta:  hal,

Suharsimi Arikunto, Op.cit.,bal.124-125.
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disediakan oleh penulis. Adapun yang disebut angket

langsung dan tak langsung adalah;

Suatu questioner disebut questioner langsung
jika daftar-daftar pertanyaan dikirim langsung
kepada orang ynag dimintai pendapat, keygkinan,
atau diminta untuk menceritakan keadaan diri-.
n¥: sendiri, Sebaliknya jika pertanyaan diki -
rim pada seseorang yang diminta untuk menceri-
takan keadaan oramg lain, questioner tersebut
questioner tak langsung.24%
Penggunaan angket ini untuk memperoleh informasi
mengenai kesulitan siswa dalam belajar khususnya.gar
lam menyusun kalimat bahasa Arab, tanggapan siswa
terhadap guru bahasa arab dan hal-hal lain yang di-
anggap perlu.

d. Metode Test

Metode ini pada dasarnya digunakan untuk menmdapat-
kan informasi yang berkenaan dengan kemampuan se -
seorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Dr. Suhar -
simi Arikunto, bahwa tes adalah;:

Suatu alat untuk prosedur yang sistematis dan
obyektif untuk memperoleh data-data atau kete-
rangan-keterangan yang diinginkan tentang se-
seorang,dengan cara yang boleh dikatakan tepat
dan cepat.25)

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data ten-
tang kemampuan siswa dalam menyusun kalimat bahasa
Arab,

e, Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mempe-
roleh data dari catatan-catatan baik berupa gambar-

gambar .....
=4 Prof.Dr. Sutrisno Hadi MA,, Metodologi Researcg,
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak, Psikologi UGHT'TQEU%
hal,158,

25) Dr. Suharsimi Arikunto, Dasar—basar Evaluasi Pen -
didikan, (Jakarta: PT. Bina Aksara, > T
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gambar, grafik atsu tulisan-tulisan lainnya,
Adapun yang dimaksud dengan metode dokumenta-
si adalah ;
Alat pengumpul data yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau varia-
bel berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, notulen rapat, agenda dan seba=-
gainya,26)

3. Metode Pembahasan.,

Adapun metode pembahasan yang digunakan
dalam skripsi ini adalah metode induktif dan
metode deduktif,

3. Metode induktif,

Yang dimaksud metode induktif adalah
suatu cara pembzhasan dengan menyajikan be-
berapa kenyataan yang bersifat khusus kemu-
dian diambil kesimpulan yang bersifat umum,
seperti yang dikatakan oleh Banak Prof. DNr.
Sutrisno Hadi, yaitu :

" eeeee berfikir induktif berangkat da-

ri fakta-fakta yeng khusus, peristiwa-

peristiwa yeng konkrit, kemudian dari
fakta-fakte ateu peristiwa-peristiwa
yeng khusus konkrit itu ditarik genera-
lisasi-generalisasi yang mempunyai si-
fat yang umnum,27)

b, Metode deduktif,
Yeng dimaksud metode deduktif adalah ;

suatu cara pembahasan dengan menyzjikan ke-

kenxataan P

26) prof, Dr. Sutrisno Hadi, MA., Op.cit.,hal.158,
27) Prof, Dr, Sutrisno Hadi, MA,, Op.cit.,hal.42,
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nyataan-kenyataan yang bersifat umum, kemudian di -
ambil kesimpulan yang bersifat khusus atau :
Apa yang dipandang benar.pada suatu peristiwa
dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga se=-
bagai suatu yang benar pasa semua peristiwa
yang termasuk dalam kelas atau jenis itu.28)

H. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengajaran Bahasa Arab

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu akti-
fitas manusia dalam mewariskan hasil budayanya kepada
generasi penerusnya. Dalam aktifites tersebut, diha-
rapkan adanya hasil belajar atau prestasi yang memu. =
askan yang berupa"keqakapan atau kemampuan yang dipe=
roleh dari hasil proses belajar mengajar., Belajar dan
mengajar;keduanya berkaitan erat dan tidak dapat di-
pisahkan, Sehingga Dr., Nema Sujama mengatakan bahwa
mengajar adalah mengatur dan menorganisir lingkungan
yang ada disekitar siswa, agar dapat diciptakan suatu
suasana yang bisa menumbuhkan dan mendorong siswa me-
lakukan kegiatan belajar.zg)

Dalam pengajaran terdapat beberapa faktor yang
saling mempengaruhi, antara lain:
a. Tujuan
b. Isi atau bahan
C. Metode dan alat
d. Penilaian/ evaluasi,>0)

28) Ibid., hal.36

29) Dr., Nana Sujana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Dalam
Proses Belajar Mengajar), (Bandung : Sinar Baru,1989),hal.7.

30) 1bid.,hal.9.
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Menurut Winarno Surachmad bahwa dalam .interaksi
belajar mengajar terdapat beberapa faktor yang penting
yeng ‘harus diperhatikan, yaitu :

a. Tujuan

b, Bahan / materi

C. Siswa

d. Guru

e. Metode

f, Situasi dimana proses itu berlangsung
g. Penilaian / evaluasi.31)

Dari kedua pendapat di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa dalam proses pengajaran harus terda -
pat tujuan, bahan pelajaran, metode/alat, guru, siswa
serta evaluasi atau penilaian. Tujuan akan menentukan
bahan pelajarasm, merode serta evaluasi. Oleh karenaitu
mengajar dikatakan sebagai peristiwa yang bertujuan .
artinya mengajar adalah peristiwa yang terikat oleh tu-
Jjuan, terarah pada tujuan dan dilaksanakan semata-mata
untuk mencapai tujuan.Bz)Karena tujuan sebagai arah
yang ingin dicapai, maka tujuan harus jelas dan dapat
dipahami oleh seseorang yang melaksanakan proses meng-
ajar, yaitu guru. Sehingga tujuan yang jelas akan mem-
berikan arah dalam mengadakan penilaian terhadap hasil
yang dicapai. Tujuan juga akan menentukan metude. Hal
ini seperti dikatakan oleh Prof.Dr. Nasution, bahwa :

Tujuan yang jelas dan spesifik memberi pegangan
dan petunjuk tentang metode mengajar dan belajar
yang lebih serasi serta memungkinkan  penilaian

proses seeee -
') Dr, Winamo Surachmad,M.Sc.Ed., Metodologi Penga-
jaran Nasional, (Bandung: CV. Jemmars,1976!,E§I.ﬂ§.

32)  Ibid.,hal.2h.
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proses dan hasil belajar yang lebih teliti,>>)

Dalam pengajaran bahasa, tujuan juga menjadi prin-
sip utama, yaitu dalam proses pengajaran bahasa héndak B
nya diarahkan untuk mencapai tujuan. Demikian juga dalam
pengajaran bahasa Arab, Menurut Dr, Muljanto Sumadi bah-
wa tujuan yang akan dicapai oleh seseorang yang_mempela;
Jari bahasa asing, tujuan akhirnya adalah :

Agar ia dapat menggunakan_bahaéa tersebut baik le-

san maupun tulisan dengan tepat, fasih dan | . bebas

untuk” berkomunikasi dengan orng yang menggunakan-ba-

hasa tersebut,34) - : :

- Tujuan tersebut masih merupakan tujuan umuym, belum
membedakan amtara tujuan yang hendak dicapai dibeberspa
sekolah yang berleinan tingkat dan Jjurusan,

. Mdspun tujuen pengajaren bshasa Areb di’  Medresah
Tsanawiyah seperti yang dikehendaki dalam kurikulum pe-
ngajaran bahasa Arab GBPP bideng studi bahasa Arab 1984
tidak hanya tersrah pada kemampuan aktif atau "ggyprﬁs}ﬁy
saja, akan tetapi juga meliputi kemampuan pasif; Seperti
tercantum dalam kurikulum pengajaran bahasa Arab 1984

Tujuan yang hendak dicapai oleh mata pelajeran ba-
hasa Arab di Madrasah Tsanawiyah adalah siswa dapat
menguasai dengan aktif dan pasif perbendaharaen ..aA-.
rab fussha dan berbagai ragam pola kalimat dalam ba-
hasa Arab yang diprogramkan, sehingga dapat dipakai
sebagai alat komunikasi dan sebagai dasar memahami
buku-buku agama (Ilsam) yang sederhana, disamping
Al-Qur'an,35)

Jadi jelaslah dari tujuan pengajaran bahasa Arab se-
perti tercantum dalam kurikulum di atas, yaitu . sebagai
alat komunikasi yang berarti sebagai tujuan aktif;. dan
' memaham i cesss

27 Prof,Dr.S. Nesution,MA., Teknologi Prndidiken,
(Bandung: Jemmars, 1982),hal 28,

34 Dr., Mulyanto Suqardi,'gg.cit.,hal.SS.
35) Depag.RI.,Op.cit.,hal.1.
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memahami buku-buku agama (Isla‘_m ) merupakan. tujuen pasif,
Dengan demikian bérar_ti te_rdapa-t empat kemampuan. yang i-
ngin dicapai oleh kurikulum pengajaran bahas_a- Arab | di-
Madrasah Tsanawiyah tersebut.

Keempat kemampuan atau kemahiran tersebut, menurut
Drs. Chotibul Umeam antara lain: |
a. Menyimak mendengér ( Listening = L\_,s{_,u\)

b, Berbicara ( Speking = A 5\<)
c. Membaca ( Reading = B2\, )
d. Menulis ( Writing = 4 LS )¢36)

| Kbmampgan_berbicara dan menulis termasuk eksgres;f,
sedang mendengar dan membaca bersifat reseptif.
Hal ini seperti dikatakan oleh Drs, .Akrom Malibari seba-
gai.berikut : |

Kegiatan mendengarkan atau membaca bersifat resep-
tif, sedang berbicara dan menulis bersifat ekspre -
sif. Kemampuan yang bersifat reseptif dinamakan:. pa-
sif, dan apabila sudah mencapai kemahiran yang ber-
sifat ekspresif berarti seseorang sudah menguasai
bahasa secara aktif.37)

Kemampuan berbahasa Arab yang bersifat ekspresif
yang merupakan kemampuan untuk mengumgkapkan pikiran_ ba-
ik secara lesan maupun tulisan kepada orang lain, sudah
barang tentu seseorang harus dapat memyusun kalimat=ka-
limat yang jelas, benar dan bisa dipahami, Oleh karena
itu dalam bshasa Arab mempelajari unsur-unsur bahasa ba-
ik mufrodat (kosa kata), qowa'id (teta bahasa) yang me-
liputi Nahwu dan Shorof adalah sangat penting jika ingin
memahami tulisan berbahasa Arab, Tetapi jika seseorang

im (X R NN ]
.....%%) Drs, Chotibul Umem, Aspek-aspek Fundamental Dalam
Memgelai'ari Bahasa Arab, (Bandung: Al ﬁﬁ "rﬂ',T%ULELE’l.
Drs, Akrom Malibari, Pengajaran Bahasa Arab di Ma-
drasah Aliyah, (Jakarta; Bulan” Bintang, . «Je
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itu bertujuan ingin memperlancar pembicaraan (muhadasah),

maka tidak cukup hanya berbekal dengan Nahwu dan Shorof
saja, melainkan harus sering latihan dalam keempat kema~
hiren tersebut, yaitu hearing ( 4_%¢\ew), speaking

( Az 5\2), Writing ( A_~\45 ), den reading( ‘" 5)38)

Pengajaran unsur-unsur bahasa tersebut erat kaitan-
wya dengan penggunaan metode serta pendekatan pengajaran
yang dipakai oleh guru., Sukses tidaknya pengajaran baha-
sa sering dilihat dari metode apa yang digunakan, * Akan
tetapi keberhasilan suatu pemgajaran bahasa tidak hanya
ditentukan oleh metode atau prosedur yang digunakan da -
lam pengajaran, apakah itu tradisional atau moderen, a-
pakah itu berdasarkan pengalaman atau hasil percobaan ,
tetapi pengajaran yang berhasil adalah pengajéran © yang .
mampu membangkitkan proses belajar yang efektif, yakni
membangkitkan anak didik untuk aktif. Keaktifan ini %er-
lihat apabila snak didik mampu mencari, memahami, ﬁeng—
gunakan pengertian yang telah diperolehnya, karena initi
dan hakekat belajar adalah menangkap, menjelaskan dan
menggunakan pengertian.Bg)

Demikian juga dalam pengajaren bahasa Arab., Seseo -
rang yang mempelajari qowa'id misslnya, akan dapat meng-
gunakan pengertian-pengertian yang telah diperolehnya
dalam proses belajarmya yang berupa kaidah-kaidah bahasa
untuk dapat digunakan dalm menyusun kalimat berbahasa A-

rab secara benar sesuai dengan kaidah-kaidah tersebut.

x) Dra, Juwairiyah Dahlan MA,, Metode Belajar Menga-

Jjar Bahas# -Arab, (Surabaya..ﬁl Ikhlas,ﬂggil,EEI.%B.
' J.Mursell dan Prof,Dr.S. Nasution, Men ajar.
(Successful Teaching), (Bandung. Jemmars, tt),hal.2
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3. Macam-macam Kalimat Dalam Bahasa Arab

Dalam bashasa Indonesia, yang dimaksud kalimat
adala_h satl.;an kumpulan kata yang terkecil yang meng-
andung pikiran yang lengkap.ho) Sementara apa yang di
kenal dalam bahasa Indonesia sebagai "kelimat", menu-
rut tata bahasa Arab disebut "kalam" atau jumlah mu-
fideh ( 8 dpill4le L) = \,\k&j\). Yeng dimeksud
Jumlah mufidah atau kalam (kalimat), adalah: susunan
kata-kata yang mempunyai pengertian sempurna dan dapat
difahami seseorang menurut isi yang terkendung dida-
laﬂmya.M )

Suatu kalimat atau jumlah mufidah, pada dasarnya
dimaksudkan sebagai alat untuk menyampaikan isi hati
atau keinginan seseorang kepada orang lain, baik me-
lalui lisan maupun tulisan. Oleh karenanya, sebagai -
mana dalam tatabahasa Indonesia, maka dalam tata ba-
hasa Arab juga ada beberapa jenis kalimat, yaitu :

a. Kalimat berita ( “A——  2NAl o2 )
Contoh A el A Aot
b. Kalimat tanya (dsalge2ioN\ad p2')
Contoh : q A 2 w\rL’JJudj
c. Kalimat perintah ( J-dy\ M\ )
Contoh : A sl A M
d. Kalimat larangan ( u%.:d'\ M\ )

Contoh : A ,‘.}-’J“I il“ \ ’..—y

40) Dr, Gorys Keraf., Tata Bshasa Indonesia Untuk Seko-
lah Lanjutan Atas, (Ende: Nusa ah, ,hal, .

41) Imam Bomawi, Opscit.,hal, 37,
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e. Kalimat panggilan ( Aol a2 )
Contoh : \"\-:‘-'\-Z"DL}?‘L;‘E)

Menurut tata bshasa Arab, yang dianggap sebagai
standar atau induk dari semua jenis kalimet adalah ka-
limat berita (A~ A2\l _#\ ), karena baik perta-
nyaan, perintah, larangan, maupun panggilen, semua itu
pada hakekatnya mengandung unsur pemberitshuan atau pe-
nyampaian isi hati si pembicara kepada orang lain.,

Dalam tata bzhasa Arab, jumlah khobariyah itu bisa
terjadi atau disusun melalui dua cara :

1). Jumlah ismiyah ( W},’\ -M‘ ).
Maksudnya ialah, suatu kalimat yang diawali dengan

sebuah kata jenis isim,

Contoh : ‘/_\As -_:/-:3&-“ = Rumah itu besar,

2). Jumlah fi'liyah ( a_3Aa@)\ U 2\ ).
Maksudnya adalah, suatu kalimat yang diawali dengan
sebuah kata jenis fi'il (kata kerja), kemudian di -
ikuti oleh pelaku pekerjaan tersebut yang dalam ba-
hasa Arab disebut Fa'il,

Contoh : (__h:g.z;_}\ -’\p_- = Temu itu telah datang, 43)
3. Kemampuan Menyusun Kalimat Bahasa Arab,
Kemampuan menyusun kalimat bshasa Arab adalah meru-
pakan kemampuan dalam rangka mencapai kemahiran insya!
( mengarang ), Kemahiran insya' ini ada dua bentuk Z
pertama secara lisan ( insya' syafahy ) dan kedua secara
tertulis ( insys' tahriri ), Adapun yang dimaksud insya'
tabrdrd osaas

“2) Ibid., hal. 38,
43) Tbid., hal.39.
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tahriri_yaitu mengungkapkan sesuatu yang tergores da-
lam hati dengan tulisan dengan susunan kalimat . yang -~ -
bener dan sempurna peggeriiannya.ha). h
Untuk mencapai ke@ampgan_ipsya',secara tulisan
ini Qarus_me;a;pi beberapa proses atau langkah dengan
beberapa tahapan yang sesuai dengan tingkat dalam pe-
ngajaran bahasa yang telah dilaluinya, Sebagai tahap
permulaan kemaqpuan insya' secara tertulis ini dapat
diqapai dengan apa.yang disebut komposisi kendali.

( guided coposition ). Kemudian berangsur-angsur ber-

kembang menjadi mengarang bebas ( free composition)?s)
Adapun tahap-tahap tersebut sebagai berikut :
~ a, Tahap komposisi kendali (guided composition).

Komposisi kendali adalah bentuk mengarang terbim -
bing. Bentuk mengarang terbimbing dapat ditempuh
dengan cara antara lain :
1) Menyalin atau copying.
Menyalin atau copying merupakan cara yang - pa-
ling sederhana dalam tahap komposisi kendali i-
ni, Cara ini merupékan cara yang baik untuk la-
tihan tulisan.gs) Yaitu untuk membiasakan siswa
terlatih menulis dengan bahasa Arab.
2) Modifikasi kalimat.
Setelah melalui latihan menyalin tulisan berba-
hasa Arab, kemudian berkembang menjadi modifi -
kasi .eeee.
e | Drs. Muhammad Abu Bakar, Metude Khusus Pengajaran
Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha Nas13531:'T§§T175§I:§%‘1""
Depag.RI., Op.cit.,hal,187.
46) 1bia.,nal.186.
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kasi kalimat, yaitu mengubah kalimat yang —ada
dengan berbagai cara, misalnya mengganti salah
satu unsur dalam kalimat ( J{HS), menyempur-
nakan kalimat yang belum sempurna atau kalimat
yang belum selesai ( '.UU,J_.\*A_\..G), mengubah
kalimat aktif menjadi pasif, kalimat berita men-
jadi kalimat tanya, kalimat dengan fi'il madhi
( (P =r) diubah menjadi fi'il - ‘mudléri’
( Z/\‘R"d"") yang disebut dengan transformasi
( d.{_,;&‘) dan sebagainya.

3) Menyusun kalimat atau menulis kalimat,
Dari latihan-latihan yang berupa menyalin kali-
mat ditingkatkan menjadi menyusun kalimat (SEI;]—
tence composition). Penyusunan kalimat atau mem-
buat kalimat dapat dilatih dengan membuat kali-
mat yang tepat untuk menggambarkan suatu lukis-
an atau peristiwa atau menceritakan rentetan
gambar. Penyusunan kalimat ini dapat pula di-
tempuh dengan membust kalimat lengkap dari ta-
bel subtitusi atau dengan menterjemahkan,

b. Komposisi bebas (free composition)

Komposisi bebas atau yang disebut dengan mengarang

bebas dalam bentuk paragraf merupakan tahap kedua

setelah menguasai tahap komposisi kendali. Pening-

katan ketahap ini menempuh latihan-latihan yang

berupa |

1) Precis and paraphrase yaitu menyingkat .- bacaan
terpilih dengan cara menceritakan kembali dalam
bentuk tulisan tetapi dengan memakai kata- kata

sendiri,



24

2) Naration, yaitu menceritakan gambar yang dilihat
atau pekerjaan yang dilakukan siswa sehari-hari,

3) Description, yaitu mendiskripsikan suatu perié -
tiwa atau gambar sampai pada yang sekecil-kecil-
nya.

4) Exposition, yaitu menceritakan suatu perbuatan
yang bisa dilakukan siswa, seperti méngandarai
sepeda, aktifitas di kelas dan lain—léin.

5) Freecomposition, yaitu merupakan titik akhir
yang ditempuh dalam latihan menulis bebas dalam
bentuk tulisan tentang masalah yang dikenal o-
leh siswa,

Dengan melalui latihan-latihan di atas, maka
kemampuan insya' tahriri akan terbina, Siswa dibi-
asakan untuk menyusun kalimat yang benar sesuai de-
ngan kaidah nhawu maupun shorof berdasarka - . pada
tahap-tahap latihan tersebut.

Dalam proses pengajaran bahasa asing latihan-
latihan sangat diperlukan., Selama belajar bahasa -
asing tersebut anak harus disibukkan dengan latih-
an, salah satu pendapat dari seorang ahli bahasa
yang mendukung pendapat tersebut adalah Fries yang
membagi waktu dalam pengajarannya, yaitu 85 % un -
tuk praktek dan 15 ¥ untuk komentar dan ketera-
ngen.*7) Hel ini pun harus selalu diperhatiken da-
lam pengajaran bahasa Arab, misalnja latihan untuk
menyusun kalimat dengan berbahasa Arab yang benar,

u7) Dra, Jﬁwairiyah.Dehlan._MA.,gQﬁciE.,hﬂl.132.
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4, Problematika Pengajaram Bahasa Arab

Dalam suatu pengajaram, apalagi pengajaram bahasa
asing tidak lepas déri hambatan-hambatan. Yang dimak -
sud problematika disini adalah terbatas pada persoalan
yang menyangkut sulitnya penguasaan materi pelajaran
bahasa Arab terutama yang menyangkut kosa kata dan ta-
ta bahasa Arab, Sekalipun tidak mengenyampingkan yang
lain, sehingga mengakibatkan sulitnya pengajaran baha-
sa Arab, Uraian tentang problematika pengajaran bahasa
Arab yang mengakibatkan sulitnya pengajaran bahasa Ar-
ab sebagai berikut :

a. Pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing
b, Problematika linguistik
c. Problematika non linguistik.ba)
a, Pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing.
Siswa sejak kecilnya dan dibesarkan dengan bahasa
ibu (sewaktu ia mulai berbicara!). Karenya bila mempe-
lajafi bahasa asing seperti bahasa Arab merupakan ke-
pandaian khusus. Karema siswa sudah memiliki pengala -
man bahasa ibu, sehingga bahasa tersebutakan mempenga-<
ruhi dalam bentuk perbuatan-perbuatan, pengenalan de-
ngan dunia luar dan kebiasaan-kebiasaan yang akhirnya
penguasaan bahasa Arab terasa sulit. Mempelajari baha-
Sa mana pun akan menemui tahap-tahap pengenalan, pen -
dengaran dan pengucapan. Sedangkan siswa mendapat pe-
lajaran bahasa Arab yang berbeda dengan bahasa ibu.,
Misalnya perbedaan-perbedaan dari segi suara, kosakata,
tata bahasa bahkan juga dari segi tulisan,

*8) Akrom waliberi,Op.ci e BAL. 77—

o]

]
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Sedangkan keberhasilan dalam mempelajari bahasa
Arab sangat erat hubungannyz dengan sejauhmana perbeda-
an dan persamean antara bahass ciswa dengen bahasa yang
dinelajarinya den sejauhmane bahasa siswa itu dapat mem-
vengaruhi nroses dalam memvelajari bahasg Arab, Karens
prinsip dalam nengajaran bechasa asing bahwa versamsan-
persamaan antara bahasa nelajar dengan bahesa . 'asing
yang dipelajeri akan menimbulkan kemudehsn, sebaliknya
verbedaan-verbedaan akan menimbullkan kesukaran.ag)

Memurut hemat pemlis oroblematika yang menyebab -
kan sulitnya pengajaran bahasa Arab hanya ada dua yaitu
problemstika linguistik den non linguistik. Karena peng-
ajaran bahasa Arab sebagal behasa asing sudah. termasuk.
pada problematika linsuistik.

b. Problemzatika linguistik.

Berbegzi problem yang dihadari oleh siswe Indonesi=
dalem memopelsjari bzhasa Arab disebsbkan karens adanya
verb~daan-nerbedezn, Peroedaen itulalh vanz menimbulkan
kesulitan dalem belajar beshass Arab, Perbedzan tersebut
antara lain; tate bunyi (vhonologi), kosa kata, tata
kalimat dan tulisan,

1) Tata bunyi (phonologi).

Sebenarny2 aspek teta bunyi dalam pengajaran
bzhasa Arab sangat pnenting, Xerena denzan memoer -
hatikan asoek tersebut akan membantu dalam menca -
pai kemahiran menyim=Xk d;n berbicara, Tata bunyi
ini sering terabaiksn dzlam mempelajeari bahasa
Arab di seXolah-sekolah, padazhal tujuan dalam

memnelajeri....

%9 1vid. , na1.78.
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mempelagari bahasa Arab tldak halya diarahkan agar
siswa mampu memahami bahasa tulisan yang terdapat
dalam buku Arab, melainkan juga diarahkan sebagai
alat berkomunika51.

Dalam ketrampilan berbahasa menyimak dan ber-
bicara merupakan awal dari kegiatan berbahasa. Da-
lam memperoleh ketrampilan berbahasa biasanya kita
melalui hubungan yang teratur, Mula-mula pada masa
kecil kita belajar menyimak bahasa, kemudian ber -
bicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis,
Kosa kata,

Ada beberapa hal yang menjadi kesulitan dalam
penguasaan kosa kata Arab, yaitu banyak segi dari
morfologi yang tidak terjadi dalam bahasa Indone -
sia, misalnya segi konjugasi (tashrif). Contoh :
fi'il madhi nashara ( _rR> ), untuk bebtuk mu-
dlori'ny= menJadl yenshuru ( _rRR), untuk
amar menjadi unshur ( R\ ), dan seterusnya,
Selain itu untuk kata benda dalem bahasa Indonesia
ada tunggal dan jamak, sedang dalam bahasa Arab a-
dan tunggal, mutsans, dan jamak, Dan jamak sendiri
mésih bermacam-macam, seperti jamak taktsir, jémak
mud zakar salim, jamak muannats salim dan lain-lain.
Tata bahésa,

Yang dimaksud dengan tata bahasa / nahwu disi-
ni edalah sintaksis yaitu ilmw menyususn kalimat',
sehingga kaidah-kaidahnya mencakup hal-hal lain
disamping i'rob dan binak, juga kesesuaian antara
mubtadak ( subyek ) dengan khabar ( predikat) dan

antara sifat dengan mausuf,
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Maksud kesesuaian disini adalah kesesuaian - dalsm
sgi jenis kelamin, segi bilangan dan segi tatfif
( ;htuk sifat mausuf). "
Contoh : Mubtadak dan khabar

It sl
BIRASL B\
L.)\ ‘)_w 0\,.L4"‘\'“4 i
Contoh : Sifat dan meausuf
sz Al ded U S
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa dalam tata
kata seperti fi'il harus terletak didepan fa'il dan
khabar harus sesuai dengan mubtadaknya baik. dari
segi Jenis kelamin dan bilangan. Khabar harus téf_
ietak sesudah mubtadak kecuali apabila khabar “itu
dhorof atau jar majrur, maka boleh atau wajib meh—
dahului mubtadak, Hal seperti tersebut di atas ti-
dak tefdapat dalam gramatika bahasa Indonesia,
Tulisan.

Faktor tulisan dalam bahasa Arab merupakan sa-
lah satu penghambat dalam ketrampilan berbahasa ,
karena menulis erat kaitannya dengan membaca. Apa-
bila kita menulis sesuatu, maka pada prinsipnya
kita ingin agar tulisan itu dapat dibaca oleh
orang 1lain,

Oleh karena itu menulis merupakan salah satu
faktor yang penting dalam menunjang ketrampilan
berbahasa. Namun fang menjadi masalah bagi pelajar
Indonesia yang mempelajari bahaga Arab adlah tidak

adanya kesamaan antara tulisan Arab dengan tulisan
Indonesia essee
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Indonesia, yaitu cara menulisnya kalau Indonesia
hurufnya ditulis dari kiri ke kanan, sedang huruf
Arab ditulis dari kanan ke kiri. Sehingga ~ hal’
ini memperlambat dalam proses belajar mengajar |,
seperti imlak dén Juga menulis di papan tulis.

c. Problematika non lingistik.

Sosial budaya bangsa Aran berbeda dengan ~segi
sosial budaya bangsa Indonesia. Karena adanya pérbe%
daan sosial budaya antara dua bangsa tersebut, maka
membawa perbedaan dalam ungkapan-ungkapan, istilah -
istilah ataupun nama-nama benda. .Sehingga -membawa
masalah bagi pelajar-pelajar Indonesia dalﬁm;pengua—
saan bahésa Arab,

5. Metode Pengajaran Bahasa Arab.

Dalam dunia pengajaran bahasa, faktor metode me-
ngajar memang memiliki peranan yang beser dan menen-
tukan dalam usaha mencapai tujuan, Metude dipandang
sebagai penentu akan isi dan cara pengajaran bahasa.
Sehingga metode sering dijadikan tolak ukur sukses
dan tidaknya suatu program pengajaran bahasa.so)

Metode, . sebagaimana dikemukakan oleh Drs, K,
Atar Semi adalah suatu ﬁrosedur untuk mencapai sﬁaua
tujuan yéng telah ditetnpkan.51) Oleh karena itu guru
atau pendidik harus benar-benar pandai dalam memilih

den menentukan metode mana yang akan digunakan dalam

ProS€S eeeee

50) Drs, Mulyanto Sumardi, Op.cit.,hal.?.

51) Drs, M. Atar Semi, Rancangan Pengajaran Bahasa &
Sastra Indonesia, (Bandung : Angkasa, ),hal, 105,
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proses pengajaran untuk menuju tujuan yang telah
ditetapkan. |

Sebenarnya ada beberapa faktor yang dapat di-
Jadikan bahan pertimbangan oleh guru dalam memilih
dan menggunakan metode mengajar, antara lain :

a. Tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya.

b. Anak yang berbagai tingkat kematangannya.

c. Situasi yang berbagai keadaannya,

d., Fasilitas tang berbagai kualitas dan kuan'-

titasnya.

e, Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya

yang berbeda—beda.52)

Dengan mempertimbangkan dan mencermati faktor-
faktor seperti di atas, maka diharapkan guru akan
lebih dapat dan mampu memilih serta menggunakan.me-
tode dengan sebaik dan setepat mungkin,

Dalam pengajaran bahasa asing, seperti bahasa
Arab dikenal berbagai macam metode, sebagaimana di-
sampaikan oleh Dr., Mulyanto Sumardi, taitu :

a. Direct Method.

b. Natural ¥ethod,

ce. Psikologikal Method.

d. Phonetik HMethod.

€. Reading Method.

f. Grammar Method.

ge Translation Method.

h, Grammar Translation Method.
i, Eclectic Method.

Je Unit Method.

k. Language Control Method,
J. Mim-Mem Method.

. Practic Theory Method.
Ne COQ')a‘be lhthod.

o. Dual Language Method.53)

22) winarno Surakhmad, M.Sc.,0Op.cit.,hal.3.
53) mulysnto Sunardi, Op.cit.,hal. 35,
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Berikut ini' akan diterangkan satu persatu dari
beberapa metode tersébut di atas sekalipun tidak
semuanya, karen sebagian merupakan pelengkap dari
metode yang lain,

a, Metode Membaca,

Sesuai deﬁgan namanya metode ini bertujuan
mengajarkan kemahira membaca dalam bahasa asiﬁg
( Arab.). Materi pelajaran terdiri dari bacaan -
bacaan yang dibagi menjadi bagian-bagian pendek,
Tiap bagian ini didahului dengan daftar kata-ka-
taiyang maknanya diajarkan melalui konteks dalam
ka.limat, terjemahan atau gambar-gambar, 3Setelah
tahap tertentu dimana pelajar sudah menguasai
kosakata, diajarkanlah bacaan dalam bentuk ceri-
ta atau novel yang dipersingkat dengan harapan
penguasaan siswa terhadap kosakata menjadi lebih
mantap.sz“)

b. Metode Terjemah.

Metode ini menitik beratkan kegiatan-kegia-
tan yang berupa menerjemahkan bacaan-bacaan, mu-
la-mula dari bahasa asing kedalam bahasa pelajar,
kemudian sebaliknya, Jadi kegiatan utama :dalam.
metode ini adalah menerjemahkan, Sama sekali ti-
dak ada usaha untuk mengajarkan ucapan., Setiap
pelajaran memberi illustrasi tentang kaidah ba-
hasa, kata-kata yang harus diterjemahkan, para--
digma {wazan-wazan) yang harus dihafal dan lati-
han-latihan menerjemahkan.55)

557 Tbid.
55) Ybid.,hal.36.




Ce _Metode Gramatika.

| Metode ini mempunyai ciri khuﬁus yaitu meng-
hafalkan ka1dah~kaidah gramatika dan sejumlah ka-
ta-ka'l:a ter'bentu. Kata-kata tersebut kemudian di-
rangkalkan menurut kaidah bahasa yang berlaku.
“Hetode ini mengajar dan mempraktekkan kaidah-kai-
dah. bahasa, tidak mengajarkan bahasa tetapi meng-
ajarkan tentang bshasa artinya bukan mengajarkan
kepandaian berbahasa melainkan tentang bahasa,

Metode gramatika ini paling banyak dipakai

dalam pengajaran bahada Arab di Indonesia, karena
mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan - -tenaga
yang relatif lebih banyak, Salah satu kelemahan
metode ini adalah pelajar sulit mengeluarkan pi-
kiran melalui bahasa Arab,

d. KBetode Eclectic.

Dalam bahasa Indonesia metode ini . disebut
Juga dengan metode campuran, karena metode ini me-
rupakan campuran dari unsur-unsur yang terdapat
dalam direct method dan grammar method,

Kemahiran berbahasa diajarkan menurut urut -
urutan sebagai berikut.; bercakap-cakap, menulis,
memahami atau komprehension dan membaca, Kegiatan
belajar dalam kelas yang lain berupa 1atihan lisan
atau oral praktic, membaca keras atau reading ala-
ud dan tanya jawab., Juga latihan menerjeméhkan pe-
lajaran gramatika secara deduktif dan digunakan
Juga alat-alat peraga atau audio-visual aids.

e. Metode Langsung.
| KBetode ini adalah suatu cara dimana selama pe-

d8J8ran cseee
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lajaran berlangsung selaluimenggunakan bahasa

yang diajarkan, tidak boleh memakai bahasa pengan-

tar. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau ka-
limat digunakan gambar-gambar atau peragaen,

Beberapa kelemahan dari metode ini yaitu pe-
lajar harus memahaminya melalui bahasa asing yang
mungkim masih belum dikuasainya, Harus dilakukan
oleh seorang pengajar yang ahli dan tidak dapat
dilakukan di dalam kelas yang luas dan murid yang
banyak. Sedangkan segi positifnya dari metode ini
adalah dapat diajarkan apabila tujuan yang akan
dicapai untuk kemahifan bercakap-cakap dan memu -
dahkan dalam bahasa tuiis‘dan membaca,

f. Metode Gramatika dan Terjemah.,

Metode ini adalah metode campuran antara me-
tode gramatika dan metode terjemah, Dengan demi -
kian secara otomatis mempunyai .ciri-ciri khusus
sama dengan kedu2 metode tersebut, yang antaranya
adalah :

a., Gramatika yang diajarkan adalah gramatika

formal.

b, Kosakata tergantung pada bacaan yang te-
lah dipilih.

c. Kegiatan belajat terdiri dari penghafalan
kaidah-laijdah tata bahasa, penerjemahan
kata-kata tanpa konteks, kemudian penerje-
mahan bacaan-bacaan pendek, lalu penaf-

siran.56)
I. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis bagi menjadi
lima bab yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab

dengan eceeee

55)_1b'1d., hal. 37.
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dengan perincian sebagai berikut :

Bab I : Bab saru ini merUpakaﬁ pendahuluan, Berisi
mengenai uraian tentang istilah-istilah da-
lam judul,llatar belakang masalah, perumusan
masalah, hipotesis, tujuan dan kegunaan pene-
litian serta alasan pemilihan judul, Dalam
bab ini penulis uraikan Juga mengenai bebe-
rapa metodemyang digunakan dalam penelitian
ini, Bab sétu ini diakhiri dengan  tinjauan
pustaka dar sitimatikea pembahasan, h

L ]

Bab II : Bab dua ini berisi uraian mengenai gambaran
umum NTs Negeri Tegalarum Kunden Karanganom
Klaten, mulai dari letak geografisnya, seja-
rahperdirinya, dasar dan tujuaen, . struktur
orgenisasi, keadaan guru dan siéwa. Bab dﬁa
ini diakhiri dengen uraian mengensi sarana
dan fasilitas yang tersedia di MTs Negeri
Tegalarum Klaten sebagai sarana = penunjang

proses pengajaran yang diselenggarakan,

Bab IIT : Bab tiga ini berisi uraian mengenai kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung di MTs.N.
Tegalarum Klaten dalam bidang bahésa Arab,
yeng meliputi tujuan pengajaran bahasa Arab,
kurikulum yang dipakai, metode yang diguna-
kan dan diakhiri uraian menéenai guru dan
siswa, |

Bab IV Dalam bab empat. .ini berisi uraian mengenai

problematika yang dihadapi siswa dalam me- _
nyusun kalimat bahasa Arab, yang meliputi
ﬁroblemétika.....




Bab V ¢
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problematika dalam bentuk kalimat &= - berita,
problematika dalam bentuk kalimat tanya,prb-
blematika dalam bentuk kalimat perintah serta
memuat faktor-faktor yang menimbulkan proble-
matika tersebut dan usaha-usaha yang diteémpuh
oleh guru dalam menanggulangi problematika
tersebut,

Bab ini merupakan penutup dari skripsi  ini.,
Memuat tentang kesimpulén, saran-saran, dan
kata penutup,

Selanjutnya dilengkapi dengan daftar pustaka,
lampiran—;ampiran, riwayat hidup penulis dan

lain-lain,



BAB V
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Dari uraian dalazm bab-bab sebelumnya dapat diambil

suatu kesimpulan, yaitu :

Te

3e

Problem yang dihadapi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri

Tegalarum Kunden Karanganom dalam menyusun kalimat a-

dalah berkisar pada masalah i'rob yang benar, penem -

patean kalimat yang sesuai dengan fungsinya serts pema-

kaian kata yang sesuai dengen kaidah-kaidah bahasa .A-

rab yang berlaku,

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya problematika

tersebut adalah :

a. Faktor linguistik yang mencakup masalah kosa kata ’
tata kalimat, tulisan dan pengucapan bahasa = Arab
yang banyak seka2li perbedaannya dengan bahasa Indo-
nesia yang mana siswa kurang terbiasa menggunakan -
nya,

b, Fektor non linguistik, yang meliputi dari - faktor
siswa sendiri baik motivasinya maupun minat siswa
terhadap pelajaran bahasa Arab, faktor guru, ling-
kungan dan sarana atau fasilitas,

Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi problemati-

ka tersebut adalah melakukan koordinasi antar guru ba-

hasa Arab, intensifikasi latihan-latihan dan penekanan

pada pemanfaatan perpustakaan secara optimal.
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B. SARAN-SARAN

Demi kelancaran dan kelangsungan kegiatan pengajar-

an bahasa Arab serta untuk memperlecil timbulnya problem

maka penulis mencoba memberikan saran-saran sebagai be-

rikut ;

1. Kepada Kepala Sekolzh.

3.

Mengingat pentingnya kemampuan berbahasa Arab bagi
siswa, maka hendaknya kepala sekolah berusahz me-
lengkapi fasilitas dan sarzna pengajaran bahasa
Arab, seperti alat pengajaran bahasa Arab maupun
melengkapi buku-buku pegangam sesuai dengan kuri-
kulum,

Koordinasi guru-guru bahasa Arab yang telah ada,
hendaknya dilakukan dengan lebih intensif, sehing-
g2 ade keterkaitan yang lebih erat antara _ guru
yang satu dengan guru yang lain serta ada kesamaan

langkah diantara guru-guru tersebut.

Kepada Guru Bahasa Arab.

a,

Ce

Hendaknya para guru bahasa Arab lebih memperbanyak
konsultasi dan saling tukaer informasi sesama mere-
ka khususnya tentang kendala-kendala yang dihadapi
siswa,

Hendaknya lebih ditingkatkan lagi memberikan moti-
vasi maupun rangsangan kepada siswa agar .lebih
bersemangat dalam mempelajari bahasa Arab; -
Hendaknya selalu meningkatkan kontrol terhadap ke-
mampuan siswa dalem belajar bahasa Arab dan selalu
mencari tahu letak kesulitan siswa dalam memahami

peterd .o
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materi yang telah diberikan, sehingga akan lebih mu-
dah mengatasinya,

3. Kepada Para Siswa,

a8, Pare siswa hendaknya lebih memperbanyak latihan-la -
tihan den praktek berkomunikasi dengasn bahasa Arab
serta latihan menyusun kalimat bahasa Arab secara
intensif,

b, Senantiasa berkonsultasi dan mints bantuan kepzda gu-
ru bideng studi setizp mengalami kesulitan dzlam me=-
mahemi materi yang disaﬁpaikan.

C. Pergunakanlah saranz dan fasilites yang ada secara
optomel,

C. KATA PENUTUP |

Alhamdulillah, berkat rahmad Allah swt. dan perto-
longan-Nya penulis deapat menyelesziken skripsi ini,

Selanjutnya penulis menyadari dengzn sepenuh hati
atas kekurangasn den kurang sempurnanya dalam penulisan
skripsi ini, walaupun penulis telah beruszhs semaksimal
mungkin sesuai dengan kemampuan yang ada pada penulis,
Oleh karena itu penulis berharap sarsn cden kritik yang
kontruktif demi kesempurnasn skripsi ini,

Akhirnya henys kepada Allah lah penulis mohon petun-
Jjuk den hidayah-Nya, semoge skripsi ini bermanfaat,

Anin ya robbal talamin,

Miftah
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